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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi saat ini, sudah banyak Perusahaan yang muncul dan 

menciptakan banyak Perubahan dan kemajuan. Banyaknya bisnis yang sejenis 

memicu terjadinya persaingan, dan menyulitkan Perusahaan untuk tetap 

mendapatkan keuntungan yang maximal. Namun, pasar modal hadir dan menjadi 

wadah bagi setiap bisnis untuk membuka peluang dalam mendapat modal dan 

meraih keuntungan. Ind iustri sub sektor kosmetik & keiperluan ruimah taingga 

mengailami perkeimbangan yan ig sangiat pesat, seirin ig dengian peningk iatan ju imlah 

pendiuduk di daierah perkotaain (Fitrianti et al., 2024). 

Perkemba ingan indus itri ini diikiuti juga den igan meniingkatnya perisaingan 

dalam duinia usah ia pada in idustri terseibut. Oleh isebab itu, i perusahaan-peruisahaan 

yang berg ierak dibi idang kosm ietik & kep ierluan ruimah tangiga ditunt iut untu ik 

seinantiasa mening ikatkan efisiens iinya ag iar perusiahaan dap iat tet iap bertaihan dan 

bersai ing dengain perusahiaan-perusahaan lainn iya. Padai dasarinya tujuan i perus iahaan 

adalah unt iuk meimperoleh proifit atau ikeuntungan yang ioptimal. Uintuk menjalank ian 

peruisahaan agar i tetap dalaim inidustri ters iebut, miaka perusaihaan hairus 

meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan dengan memperhatikan laporan 

keuangan (Mujaddid & Edy, 2023). 

Fenomena yang terjadi pada penelitian ini ialah Suib sekitor koismetik dain 

keperiluan rumaih tanggia merupakan ibagian dairi indus itri bariang konsu imsi yan ig 

memiliki pertumbuhan cukup stabil, terutama pasca pandemi, di mana kesadaran 
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masyarakat terhadap kebersihan dan perawatan diri meningkat, yang juga diiringi 

dengan kemajuan gaya hidup masyarakat,sehingga ini sangat berpotensi besar di 

pasar modal. Dengan menganalisis hubungan antara kinerja keuangan dengan dan 

harga saham, Pertumbuhan ini membuat perusahaan-perusahaan dalam sub sektor 

ini menjadi perhatian para investor. 

Namun, fluktuasi harga saham sering kali tidak hanya dipengaruhi oleh 

kondisi eksternal, tetapi juga oleh kinerja internal perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan, seperti rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas. Current 

Ratio, Return on Assets, dan Total Assets Turnover merupakan indikator penting 

yang dapat mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan dan potensinya untuk 

berkembang (Hazanah,2022). 

 

Sumber : www.idx.co.id (2024) 

Gambar 1. 1 

Data Harga Saham Emiten Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Yang 

Terdaftar di BEI Periode 2019-2021 

ADES KINO KPAS MBTO MRAT TCID UNVR

Tahun PERUSAHAAN

Series1 2018 920 2800 555 126 179 8.625 9.080

Series2 2019 1045 3430 65 94 153 5500 8400

Series3 2020 1460 2720 68 95 169 6475 7530

Series4 2021 3920 2030 62 146 276 5350 4110

Series5 2022 7175 1535 62 127 765 6300 4700

Series6 2023 9675 1260 62 100 370 2730 3530
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Berdasarkan data laporan keuangan, Harga saham pada industry sub sektor 

kosmetik dan keperluan rumah tangga mengalami fluktuasi yang tidak signifikan. 

dimana rata rata industry sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang 

mengalami kenaikan dan penurunan harga saham berturut turut selama periode 

2019-2023. Kenaikan harga saham berturut turut sejak tahun 2019-2023 terjadi 

pada PT. Akash Wira International Tbk (ADES),dan pada tahun 2023 harga saham 

pada PT. Akash Wira International Tbk (ADES) melonjak hingga Rp.9.675. Dan 

penurunan berturut turut sejak tahun 2019-2023 terjadi pada PT. Kino Indonesia 

Tbk (KINO). Sedangkan yang memiliki harga saham terendah sejak 2019-2023 

adalah PT. Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS), pada tahun 2020-2023 harga saham 

pada PT. Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS) hanya sebesar Rp.62  

Pada PT. ADES fenomena yang muncul terdapat penurunan  profitabilitas 

dan perputaran asset, (ROA dan TATO) akan tetapi harga saham tetap mengalami 

kenaikan karena stabilitas permintaan produk rumah tangga yang menjadi 

kebutuhan pokok masyarakat. Sementara itu, pada PT MBTO menunjukkan bahwa 

meskipun mengalami penurunan dalam ROA dan CR , harga sahamnya justru 

meningkat signifikan, terutama berkat faktor-faktor seperti pemulihan pasca 

pandemi, ekspansi pasar, dan tren kosmetik yang berubah-ubah. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun likuiditas, yang tercermin dari current ratio, bisa 

menurun, investor tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor tradisional dalam 

menilai prospek Perusahaan (Marc & Karma, 2022).  Mereka juga memperhatikan 

konteks pasar dan potensi jangka panjang dari perusahaan tersebut, yang bisa 
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mengimbangi dampak dari penurunan likuiditas dan kinerja keuangan jangka 

pendek. 

Current Ratio (CR) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Dalam 

konteks subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang pertumbuhannya 

cukup stabil pasca pandemi, kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas 

menjadi penting untuk menjaga kepercayaan investor. Meskipun permintaan 

meningkat akibat perubahan gaya hidup dan kesadaran terhadap kebersihan, tidak 

semua perusahaan mampu mengelola arus kas dan aset lancarnya dengan baik. 

fluktuasi harga saham yang terjadi dapat mencerminkan tingkat kepercayaan pasar 

terhadap likuiditas perusahaan. Jika CR terlalu rendah, investor bisa melihat 

perusahaan tersebut berisiko gagal bayar kewajiban jangka pendek, sehingga harga 

saham cenderung turun. Sebaliknya, CR yang ideal menunjukkan kestabilan 

keuangan yang bisa mendorong minat investor, seperti yang mungkin terjadi pada 

PT Akasha Wira International Tbk (ADES) yang mengalami kenaikan harga saham 

secara konsisten. 

ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimilikinya. Dalam subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, 

efisiensi pengelolaan aset menjadi penting karena meskipun permintaan meningkat, 

profitabilitas perusahaan tetap menjadi tolok ukur utama keberhasilan operasional. 

Perusahaan yang mampu mengubah aset menjadi laba secara optimal akan lebih 

menarik bagi investor. Harga saham yang terjadi di subsektor ini, termasuk 

penurunan harga saham seperti yang dialami oleh PT Kino Indonesia Tbk (KINO), 
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bisa mengindikasikan rendahnya efisiensi pengelolaan aset, sehingga profitabilitas 

menurun dan harga saham tertekan. Sebaliknya, perusahaan dengan ROA tinggi 

menunjukkan potensi keuntungan yang besar, yang bisa mendorong kenaikan harga 

saham di pasar. 

TATO mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan seluruh 

asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dalam kondisi pasar yang mulai pulih pasca 

pandemi, perusahaan di subsektor ini perlu memaksimalkan pemanfaatan asetnya 

untuk merespons peningkatan permintaan. Perusahaan dengan rasio TATO yang 

tinggi menunjukkan bahwa mereka mampu memanfaatkan aset secara efisien untuk 

menghasilkan pendapatan. Harga saham yang stagnan atau menurun, seperti yang 

terjadi pada PT Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS), bisa mencerminkan rendahnya 

perputaran aset, artinya perusahaan belum optimal dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. TATO yang rendah bisa membuat investor ragu terhadap potensi 

pertumbuhan perusahaan. Sebaliknya, TATO yang tinggi menandakan efisiensi 

operasional dan potensi pertumbuhan yang baik, yang berdampak positif terhadap 

harga saham. 

Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi, seorang investor 

umumnya akan melakukan penilaian terhadap kinerja suatu perusahaan guna 

memastikan informasi yang diperoleh bersifat akurat dan komprehensif. Meskipun 

demikian, minat terhadap investasi di pasar modal masih lebih rendah jika 

dibandingkan dengan investasi dalam bentuk tabungan. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah karena investasi dalam tabungan lebih mudah dipahami, 

sedangkan investasi saham cenderung lebih kompleks karena keuntungannya 
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bersumber dari dividen serta perubahan harga saham yang tidak mudah untuk 

diprediksi (Firliani, 2021). 

Saham ialah instrumen pemodalan yang banyak disukai oleh Masyarakat atau 

warga serta para pelakon pasar modal. Saham telah mejadi salah satu penanda 

aktivitas ekonomi. Owner saham mempunyai hak buat mendapatkan profit dari 

industri pada wujud deviden (Hasan et al.,2022). Akan tetapi nilai saham itu sendiri 

tidak dapat ditetapkan dan selalu bergerak, hal ini tercermin dari harga saham.  

Harga saham adalah salah satu tips dasar yang digunakan oleh pendukung 

keuangan untuk mensurvei presentasi perusahaan. Perubahan biaya saham 

mencerminkan pandangan pasar tentang nilai organisasi dan kemungkinan masa 

depan. Biaya stok yang tinggi pada umumnya menunjukkan bahwa pasar memiliki 

asumsi positif untuk pameran organisasi, sementara biaya stok yang rendah dapat 

menunjukkan kekhawatiran tentang kemungkinan masa depan organisasi, (Saputra 

& Prasetyo, 2024). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi fluktuasi harga 

saham, baik yang berasal dari dalam perusahaan (faktor internal) maupun dari 

luar perusahaan (faktor eksternal). Salah satu indikator utama yang digunakan 

untuk menilai kondisi perusahaan adalah kinerjanya, khususnya dalam aspek 

keuangan. Kinerja keuangan ini dapat dievaluasi melalui berbagai indikator, dan 

yang paling sering digunakan adalah rasio keuangan. Rasio keuangan sendiri 

mencakup beberapa jenis, antara lain rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, 

dan solvabilitas. 
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Salah satu aspek rasio keuaingan yanig memiliiki pengiaruh terhiadap hairga 

sahiam adalah rasioi likuiditas. Riasio ini mencerminkan kemampiuan pierusahaan 

dalami memenuihi kewaijiban jangika pendekniya. Likuiiditas yaing tingigi 

menunjiukkan bahiwa perusaihaan beriada dalaim kondisi keuaingan yiang stabil 

karena mampu melunasi utang jangka pendek tepat waktu. Salah satu indikator 

yang digunakan untuk menilai likuiditas perusahaan adalah current ratio atau 

rasio lancar. Rasio ini membandingkan jumlah aktiva lancar dengan total 

kewajiban jangka pendek perusahaan (Kindangen et al., 2021). 

Menurut Firliani (2021), current ratio dapat menggambarkan 

kemampuan suatu entitas bisnis dalam melunasi utang yang akan segera jatuh 

tempo. Brigham dan Houston (2015) juga menjelaskan bahwa rasio ini 

mengukur seberapa besar aktiiva lancair—yanig biasainya terdiiri dari kas, piutang, 

suriat beirharga, dani persediiaan—dapat menutupi kewajiban lancar, seperti utang 

idagang, weisel bayiar janigka pendiek, pajak terutang, serta beban-beban yang 

masih harus dibayar (termasuk upah). 

Rasio lancar yang terlalu rendah dapat menimbulkan persepsi negatif di 

pasar, karena menunjukkan risiko gagal bayar dalam jangka pendek, sehingga 

dapat menekan harga saham. Di sisi lain, rasio yang terlalu tinggi pun tidak 

selalu mencerminkan kinerja keuangan yang efisien. Hal ini bisa menjadi 

indikasi bahwa terdapat aset lancar yang menganggur dan tidak dioptimalkan 

untuk menghasilkan keuntungan, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi current ratio dalam 

batas yang wajar, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap 
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kemampiuan perusaihaan daliam memeinuhi kewiajiban jaingka penideknya, yanig 

pada gilirannya bisa meningkatkan harga saham di pasar. 

Dalam hal ini peningkatan Current Ratio akan menyebabkan 

peningkatan deviden, dan karena pembayaran deviden merupakan arus kas 

keluar, sehingga jika posisi aktiva yang dimiliki perusahaan semakin kuat maka 

akan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam membayar deviden 

kepeda pemegang saham. Hal ini akan memicu peningkatan harga saham sebab 

semakin tinggi pengembalian yang diperoleh investor, maka semakin banyak 

pula permintaan akan saham tersebut. Jadi semakin banyak permintaan akan 

saham maka akan menaikan harga saham dari perusahaan tersebut (Safitri, 

2021). 

Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian (Fathorrosi, 2024; Stella 

Levina, 2019) menyatakan bah iwa irasio likuidi itas (CR), berpeingaruh pos iitif 

signifikian terhad iap harg ia sahaim,sedangikan peneilitian yang di ilakukan oleh iGeeta 

Maharani Sumantri (2022) menyiatakan bah iwa Current ratio tidak b ierpengaruh 

terhaidap hariga sah iam. 

Selaini mengukuir kinierja keuangani dari segi akitivitasnya, konidisi 

periusahaan juga dapa it diukuri dari segi profiitabilitas. Kasmiir (2016) rasiio 

profitaibilitas adalahi rasio untuk imenilai kemaimpuan perusaihaan dalaim mencari 

keuntiungan. Rasio iini juga meimberikan ukuran itingkat efektivitas manajem ien 

suatu perusahiaan yang ditunjukikan oleh labia yang dihasiilkan dari penjuialan dan 

pendaipatan inivestasi. Adapun sailah satu rasiio profitabiilitas yang akain 

diguniakan peneliti adaliah Reiturn On Aissets. 
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Return On Assets menguikur Tingk iat pengembaliian inveistasi perusahaan 

kepada invesitor deng ian mengguinakan as iset yang dimilikii peruisahaan 

Kartiko,(2021). Menuriut Tandeliilin (2015) Return On Asset (iROA) miemberikan 

gambairan mengeinai sejauh miana kemiampuan aseti-aset yanig dimiliki 

Perusaihaan bisa menighasilkan labai. Semakin tiinggi ROAi menuinjukan kinerja 

Perusahaan seimakin baiik. Ketika kinierja peruisahaan semakin baiik atiau efektif, 

hal iini akan mienjadi dayai tarik bagii invesitor yang m iengakibatkan pieningkatan 

nilai sahaim peirusahaan yang ibersangkutan, dian karena nilainyai yangi meningkat, 

maka isaham peirusahaan terseibut akan dimiinati oleih banyak invesitor, yang 

akiibatnya akain meningkatkani pada hargia sahaim perusahaan. Dengan demikiian 

teoiri tersebiut menyataikan Baihwa Retiurn On Asseit (ROA) bergeraki searah 

denigan hariga sahiam. Hal inii jugai dapat meniingkatkan kepercayaain investior 

untuk menainamkam modalniya diperuisahaan hargia sahiam. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ajeng Wulan Sari, 2021; Nadella & 

Nugroho, 2022) menyatakan bahwa Return On Assets memi iliki pengaru ih positif 

terhadap hariga sahaim. Sedangkain hasil penelitiain yanig telah dilaikukan oleh Geeta 

Maharani Sumantri (2022) meniunjukkan bahwa ROAi tidak berpiengaruh dan tidak 

signifikan terhaidap hargia sahiam. 

Selain mengevaluasi kinerja keuangan melalui aspek profitabilitas, 

perusahaan juga dapat dinilai dari sisi aktivitas operasionalnya. Ra isio aktivitias 

merupakian indikator yang di igunakan untu ik menilai seb ierapa optimal p ierusahaan 

dalaim mengelola dan mem ianfaatkan selu iruh aset y iang dimiliki untuk mendukung 

kegiatan usaha. Rasio ini umumnya menggambarkan hubungan antara tingkat 
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penjualan dan jumlah investasi dalam berbagai bentuk aktiva, seperti persediaan, 

aset tetap, dan aset lainnya. Rasio aktivitas menekankan pentingnya adanya 

keseimbangan antara volume penjualan dan elemen-elemen aktiva yang digunakan. 

Semakin tinggi nilai rasio aktivitas, maka semakin efisien perusahaan dalam 

mengoperasikan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. 

Dailam konteks peneli itian ini, ras iio akti ivitas yang i digunaikan adalaih Total 

iAssets Tur inover (TATO). Rasio ini berfungsi sebagai ukuran untuk menilai 

seberapia efek itif per iusahaan dailam menghiasilkan pen ijualan dengan memanfaatkan 

seluruh aset yang dimiliki (Saputra & Prasetyo, 2024). Semakiin tingigi nilaii TAiTO, 

maka sem iakin efisi ien perusaihaan dailam mengguniakan aset inya unt iuk menciptakan 

pendapat ian, yang umumnya dipandang positif oleh para investor karena 

mencerminkan manajemen yang produktif dan efisien. 

Menurut Hartono (2018), rasio Total Assets Turnover mencerminkan 

kemampuan manajemen dalam mengelola seluruh investasi aset untuk mendorong 

penjualan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa aset perusahaan dapat diputar 

secara cepat dan efektif dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, 

tingginya nilai TATO bukan hanya menjadi indikator efisiensi operasional, tetapi 

juga dapat berdampak pada peningkatan harga saham di pasar. Hal ini menegaskan 

adanya hubungan positif antara nilai Total Assets Turnover dengan pergerakan 

harga saham perusahaan. 

Beridasarkan hasil pengujian dalam penelit iian (Geeta Maharani Sumantri, 

2022; Levina, 2019) menunjukan bahwa rasio aktivitas (Tot ial Ass iets Turnovier) 

berpeingaruh signifikan positif terhadap harga i sahiam,sedangikan pen ielitian yaing 
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dilakiukan oleih  (Fathorrosi, Sugeng Priyanto, 2024; Nadella & Nugroho, 2022) 

menyebutkan bah iwa Total Assets Turnover (TATO) tidaik mempunyai pengaruh 

teirhadap hiarga sahaim. 

Terdaipat perbed iaan hasi il penielitian ant iara  (Fathorrosi, 2024; Geeta 

Maharani Sumantri, 2022; Nadella & Nugroho, 2022; Suryadi Winata, Selfiyan, 

Suhendra, 2023), Seh ii ingga penulis te irtarik unt iuk melakuikan penel iitian yang isama 

dengan seiktor dan peiriode penelit iian yang beirbeda. 

Berdasarkan uraian latar belakang,fenomena,dan ditemukan masih terdapat 

perbedaan hasil penelitian terdahulu sehingga penelitian ini masih relevan untuk 

dilakukan. Mak ia penulis i tertarik unt iuk melaku ikan peneli itian den igan judul “ 

Pengaruh Current Ratio,Return On Assets, Dan Total Assets Turnover Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur (Sub Sektor Kosmetik dan 

Keperluan Rumah Tangga) Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2023” 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah Cur irent rat iio (CR) berpengaruh terhada ip Hargai sahiam pad ia 

perusiahaan Su ib Sekt ior Kosmetik d ian Keperluan Rumah Tangga yanig 

terdaiftar di BEI tahuin 2019-2023? 

2. Apakah Retu irn On Assets  (ROA) berpengaruh terh iadap Hairga sah iam paida 

perusaihaan S iub Sek itor Kosmetik d ian Keperluan Rumah Tangga yaing 

terdafitar di B iEI taihun 2019-2023? 
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3. Apakah Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Harga saham 

pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis Current ratio (CR) berpengaruh terhadap Harga saham 

pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

2. Untuk Menganalisis Return On Assets  (ROA) berpengaruh  terhadap Harga 

saham pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah 

Tangga yang tedaftar di BEI tahun 2019-2023 

3. Untuk Menganalisis Total Assets Tu irnover (TATOi) berpengaruh   terh iadap 

Hariga sah iam padai perusaihaan Suib Sek itor Kosmetik dian Keperluan Rumah 

Tangga yanig teridaftar di BEI tahun 2019-2023 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian antara lain : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperluas wawasan, meningkatkan pengetahuan, serta memperdalam 

pemahaman di bidang manajemen keuangan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengar iuh Curreint Ratio, Reiturn on iAssets (ROA), d ian Total Asisets 

Turinover (TATO) secara simultan terhadap pergerakan ha irga saham i padia 

peruisahaan-perusahaan yang tergolong dalam su ib sektori kosmeitik dain 

keperlu ian riumah tanigga. 
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2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan 

Sebagai Evaluasi Kinerja: Penelitian dapat digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengevaluasi kemajuan dan kinerja melalui indikator 

nilai perusahaan. Ini membantu dalam pengambilan keputusan strategis 

untuk perbaikan berkelanjutan 

Sebagai Inovasi Proses: Penelitian dapat mengidentifikasi area di mana 

proses bisnis dapat diperbaiki, sehingga perusahaan dapat beradaptasi 

dengan perubahan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional 

b) Bagi Investor 

Sebagai Pengambilan Keputusan Investasi: Investor dapat 

menggunakan hasil penelitian untuk memilih perusahaan yang 

memiliki nilai dan potensi pertumbuhan yang baik. Ini membantu 

mereka dalam membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi 

Sebagai Analisis Risiko: Penelitian juga memberikan wawasan tentang 

risiko yang mungkin dihadapi oleh perusahaan, memungkinkan 

investor untuk menilai kelayakan investasi mereka secara lebih akurat 

c) Bagi Akademis 

Sebagai Referensi Penelitian: Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan menjadi referensi bagi akademisi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya dalam bidang manajemen 

dan keuangan 
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Sebagai Pengembangan Teori: Hasil penelitian dapat digunakan untuk 

menguji dan mengembangkan teori-teori yang ada dalam ilmu 

manajemen, serta memberikan perspektif baru tentang praktik bisnis 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai Identifikasi Gap Penelitian: Hasil penelitian akan membantu 

peneliti selanjutnya dalam mengidentifikasi celah atau kekurangan 

dalam penelitian sebelumnya, sehingga mereka bisa menjelajahi area 

baru untuk diteliti 

Sebagai Peningkatan Metodologi: Peneliti selanjutnya dapat belajar 

dari metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dan 

menerapkannya atau memperbaikinya untuk studi mereka sendiri
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